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ABSTRAK 

 
Rumah sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan. Salah satu jenis pelayanan 

penunjang di Rumah Sakit adalah pelayanan di Instalasi Radiologi yang merupakan 

tempat penyelenggaraan pelayanan radiologi kepada pasien, dengan menegakkan 

diagnosis melalui pemeriksaan radiologi. Instalasi radiologi masuk kedalam kriteria 

tempat kerja dengan berbagai potensi bahaya yang dapat menimbulkan dampak kesehatan 

seperti potensi bahaya radiasi, maka faktor keselamatan merupakan hal yang penting 

sehingga dapat memperkecil resiko terjadinya kecelakaan di Instalasi Radiologi. Patient 

safety merupakan upaya yang dilakukan pada pelayanan kesehatan untuk mencegah 

terjadinya cidera dan tindakan yang tidak seharusnya dilakukan pada pasien. Patient 

safety adalah hal yang sangat penting sehingga harus diutamakan.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan kepatuhan radiografer terhadap patient 

safety terkait bahaya radiasi di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. 

Jenis penelitian ini merupakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Melakukan 

studi pustaka untuk mendapatkan beberapa referensi dari literatur yang terkait dengan 

masalah yang akan diteliti. Melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi lebih 

akurat. Melakukan pengamatan observasi secara langsung. Dan melakukan dokumentasi 

untuk melengkapi data penelitian. Penelitian ini dilakukan di Instalasi Radiologi RSUD 

Arifin Achmad Provinsi Riau pada bulan Juli dan Agustus 2022. 

Hasil penelitian ini yang telah dilakukan mengenai pengetahuan radiografer tentang 

patient safety di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau bahwa 

radiografer sudah mengetahui tentang patient safety dan menerapkan pengetahuan 

tersebut selama bekerja.  

 

 
Kata Kunci  : Patient Safety, Radigrafer, Pengetahuan 

Kepustakaan  :  22 (2007-2020) 
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ABSTRAC 

 
Hospital is a health service facility.  One type of support service at the hospital is 

service at the Radiology Installation which is a place for providing radiology services to 

patients, by establishing a diagnosis through radiological examinations.  The radiology 

installation is included in the workplace criteria with various potential hazards that can 

cause health impacts such as the potential radiation hazard, so the safety factor is 

important so as to minimize the risk of accidents at the Radiology Installation.  Patient 

safety is an effort made in health services to prevent injuries and actions that should not 

be carried out on patients.  Patient safety is very important so it must be prioritized.  This 

study aims to determine the knowledge and compliance of radiographers with respect to 

patient safety related to radiation hazards at the Radiology Installation of Arifin Achmad 

Hospital, Riau Province. 

This type of research is a qualitative with a descriptive approach. Conduct a 

literature study to get some references from the literature related to the problem to be 

studied. Conduct interviews to get more accurate information. Make direct observations. 

And do documentation to complete the research data. This research was conducted at the 

Radiology Installation of Arifin Achmad Hospital, Riau Province in July and August 

2022. 

The results of this study that have been carried out regarding the analysis of the 

level of knowledge of the radiographer about patient safety at the Radiology Installation 

of the Arifin Achmad Hospital, Riau Province, that the radiographer already knows about 

patient safety and applies this knowledge during work. 

 

Keywords :Patient Safety, Radigrapher, Knowledge 

Literature : 22 (2007-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumah sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan, tempat 

berkumpulnya orang sakit maupun orang sehat, atau dapat menjadi tempat 

penularan penyakit serta memungkinkan terjadinya pencemaran 

lingkungan dan gangguan kesehatan. Sekarang ini masyarakat sangat 

banyak membutuhkan pelayanan kesehatan yang maksimal dan efektif 

berupa jasa pelayanan rumah sakit. Salah satu jenis pelayanan penunjang 

di Rumah Sakit adalah pelayanan di Instalasi Radiologi yang merupakan 

tempat penyelenggaraan pelayanan radiologi kepada pasien yang 

membutuhkan, dengan menegakkan diagnosis yang cepat dan tepat dan 

akurat melalui pemeriksaan radiologi (Kemenkes, 2019). 

Instalasi radiologi merupakan salah satu instalasi penunjang medis 

yang memberikan layanan pemeriksaan radiologi dengan hasil 

pemeriksaan berupa foto/gambar yang menggunakan radiasi pengion dan 

non pengion untuk membantu dokter dalam menegakkan diagnosa (Yuyun 

Yeuniwati, 2014). Instalasi radiologi masuk kedalam kriteria tempat kerja 

dengan berbagai potensi bahaya yang dapat menimbulkan dampak 

kesehatan seperti potensi bahaya radiasi, maka faktor keselamatan 

merupakan hal yang penting sehingga dapat memperkecil resiko terjadinya 

kecelakaan di Instalasi Radiologi. Untuk mencegah hal tersebut dapat 
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dilakukan dengan mengetahui pengetahuan radiografer tentang patient 

safety di instalasi radiologi sehingga radiografer dapat menerapkan pada 

saat bekerja (Dianasari & Koesyanto, 2017). 

Patient Safety merupakan upaya yang dilakukan di pelayanan 

kesehatan untuk mencegah terjadinya cidera dan tindakan yang tidak  

seharusnya dilakukan pada pasien. Patient safety menjadi unsur penting 

yang perlu diperhatikan dalam pelayanan kesehatan karena menyangkut 

keselamatan manusia. Isu global yang paling penting saat ini dimana 

sekarang banyak dilaporkan tuntutan pasien atas medical error yang 

terjadi pada pasien. Keselamatan pasien rumah sakit adalah suatu sistem 

dimana rumah sakit membuat asuhan pasien lebih aman yang meliputi 

assesmen risiko, identifikasi dan pengelolaan hal yang berhubungan 

dengan risiko pasien, pelaporan dan analisis insiden, kemampuan belajar 

dari insiden dan tindak lanjut serta implementasi solusi meminimalkan 

timbulnya risiko dan mencegah terjadinya cedera yang disebabkan oleh 

kesalahan akibat melaksanakan suatu tindakan atau tidak mengambil 

tindakan yang seharusnya diambil (Kemenkes, 2017). 

Menurut BAPETEN 2011 dalam Diana & Koesyanto 2017 pada 

tahun 2013 dari 42.450 pekerja radiasi yang melakukan analisis masih 

terdapat pekerja radiasi yang mendapatkan dosis melebihi NBD (Nilai 

Batas Dosis) sebanyak 17 pekerja. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

nilai dosis tertinggi sebesar 21,85 mSv pada pekerja radiasi. Kejadian 

tersebut disebabkan karena terdapat pelanggaran dan kelalaian terhadap 

prosedur keselamatan kerja yaitu pekerja tidak memakai TLD 
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(Thermoluminisence Dosemeter) saat bekerja di medan radiasi dan 

menempatkan TLD dekat dengan sumber radiasi (Diana & Koesyanto, 

2017). 

Perilaku yang meliputi pengetahuan, pengertian, atau sikap dan 

tindakan tenaga kerja sangat berpengaruh dalam penyesuaian dengan 

lingkungan kerja, prosedur kerja dan peraturan kerja. Dengan peningkatan 

pengetahuan dapat menjawab bagaimana dan mengapa, serta 

mengembangkan kemampuan berfikir dari seorang tenaga kerja, sehingga 

membentuk sikap dan tindakan seseorang dalam bekerja. Dengan  adanya 

pengetahuan tersebut pekerja dapat menerapkan pengetahuan tersebut pada 

saat bekerja dan agar meminimalisirkan suatu kelalaian atau kecelakaan 

saat bekerja. Contohnya seorang radiografer harus memiliki pengetahuan 

tentang patient safety dikarenakan penerapan radiasi itu juga tidak hanya 

pada radiografer saja tetapi juga pada pasien dan lingkungan rumah sakit. 

Radiasi ini memiliki efek bagi pasien jika radiografer tidak bekerja secara 

aman. Rendahnya kesadaran terhadap keselamatan pasien merupakan 

salah satu bentuk perilaku radiografer terhadap patient safety yang kurang 

baik. Karena bisa membahayakan siapapun di Instalasi Radiologi maupun 

rumah sakit. Maka dari itu  Program patient safety sebaiknya dimulai dari 

tahap yang paling dasar yaitu dengan membentuk sistem manajemen 

patient safety. Dengan adanya sistem manajeman patient safety dapat 

mengingatkan radiografer kembali akan pentingnya keselamatan pasien 

tersebut (Sumarni, 2017). 
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Menurut BAPETEN bahwa pengulangan radiografi untuk batas dosis 

hanya digunakan pada eksposure pekerja dan masyarakat untuk 

memastikan bahwa tidak ada individu yang terkena dosis sangat tinggi. 

Nilai Batas Dosis pekerja radiasi tidak boleh melampaui dosis efektif 

sebesar 20 mSv dalam 1 tahun atau sebesar 50 mSv dalam 1 tahun 

tertentu. Dan nilai batas dosis untuk masyarakat tidak boleh melampaui 

dosis efektif sebesar 1 mSv dalam 1 tahun. Untuk menjamin patient safety 

dengan itu radiografer memberikan Alat Pelindung Diri (APD) seperti lead 

apron, pelindung tiroid dan pelindung gonad. Agar meminimalisir dosis 

yang diterima pasien pada saat  pengulangan foto  saat pemeriksaan. 

Karena masih banyak terjadi pengulang foto di beberapa rumah sakit 

(BAPETEN,2013). 

Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau merupakan rumah 

sakit pemerintah dan juga rumah sakit rujukan sehingga memiliki jumlah 

pasien yang sangat ramai. Jumlah pasien yang banyak patient safety harus 

diterapkan setiap saat selama dilakukan pemeriksaan sinar- X. Petugas 

radiologi harus memperhatikan SOP walaupun tinggi jumlah pasien yang 

dikerjakan perharinya. Patient safety di Instalasi Radiologi meliputi 

tentang proteksi radiasi dan asas proteksi radiasi. Berdasarkan hal itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan mengangkat sebagai judul 

Karya Tulis Ilmiah yang berjudul “PENGETAHUAN RADIOGRAFER 

TERHADAP PATIENT SAFETY DI INSTALASI RADIOLOGI 

RSUD ARIFIN ACHMAD PROVINSI RIAU” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1.2.1 Bagaimana pengetahuan petugas Instalasi Radiologi RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau tentang patient safety di Instalasi Radiologi? 

1.2.2 Bagaimana kepatuhan petugas Instalasi Radiologi RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau dalam menerapkan patient safety di Instalasi 

Radiologi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui pengetahuan petugas Instalasi Radiologi RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau tentang patient safety di Instalasi Radiologi 

1.3.2 Mengetahui bagaimana kepatuhan petugas Instalasi Radiologi 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau dalam menerapkan patient 

safety di Instalasi Radiologi 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi penulis 

Menambah pengetahuan mengenai patient safety dan 

memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian. 

1.4.2 Manfaat bagi tempat penelitian 

   Data dan hasil yang diperoleh dari penelitian diharapkan 

dapat menjadi suatu tolak ukur dalam upaya peningkatan pelayanan 

di Rumah Sakit. 
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1.4.3 Manfaat bagi institusi pendidikan 

   Menambah pengetahuan bagi pembaca dan dapat 

digunakan sebagai referensi bahan ajar dan keperluan pendidikan 

khususnya di Bidang Radiologi. 

1.4.4 Manfaat bagi responden 

   Dapat menambah pengetahuan tambahan mengenai 

penerapan patient safety di Instalasi Radiologi. 


